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Sambutan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Sejarah peradaban umat manusia menunjukkan bahwa bangsa yang maju selaras
dengan budaya literasinya. Hal ini disadari betul oleh para Pendiri Bangsa (The
Founding Fathers), ketika merumuskan visi berbangsa, sebagaimana tertuang dalam
Pembukaan UUD Negara Republik Indonesia tahun 1945, “mencerdaskan kehidupan
bangsa”. Bangsa yang cerdas identik dengan yang memiliki tingkat literasi yang tinggi.

Dalam konteks inilah, sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu
mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21. Penguatan
budaya literasi dapat dilakukan melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari keluarga,
sekolah, sampai dengan masyarakat.

Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum) pada tahun 2015 telah menetapkan
enam literasi dasar yang mencakup literasi baca-tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi
digital, literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan. Semua itu penting untuk
diwujudkan dengan melibatkan segenap pemangku kepentingan.

Pintu masuk pengembangan budaya literasi antara lain dilakukan melalui penyediaan
bahan bacaan guna mendorong peningkatan minat baca anak. Sebagai bagian penting dari
penumbuhan budi pekerti, minat baca anak perlu dipupuk sejak dini mulai dari lingkungan
keluarga. Minat baca tinggi yang didukung oleh ketersediaan bahan bacaan yang bermutu
dan terjangkau, diharapkan terus mendorong pembiasaan membaca dan menulis, baik di
sekolah maupun di masyarakat.

Dalam konteks ini, Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang diprakarsai Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, diharapkan menjadi pengungkit budaya literasi bangsa.
Kesuksesan GLN tentu memerlukan proaktifnya para pemangku kepentingan, seperti pegiat
literasi, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, serta kementerian/lembagalain.

Dalam rangka penguatan budaya literasi, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan
sebagai salah satu unit utama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah berikhtiar
menyediakan bahan-bahan bacaan yang relevan yang dapat dimanfaatkan di sekolah-sekolah
maupun komunitas-komunitas pegiat literasi. Buku bahan bacaan literasi ini diharapkan

dapat menjadi rujukan dalam mewujudkan ekosistem yang kaya literasi di seluruh Indonesia.
Akhirnya, penghargaan yang tinggi saya sampaikan kepada Badan Pengembangan Bahasa
dan Perbukuan serta para penulis buku bahan bacaan literasi ini. Semoga buku ini
bermanfaat bagi para penggerak literasi, pelaku perbukuan, masyarakat, dan seluruh
pemangku kepentingan dalam upaya membangun budaya literasi.




Sekapur Sirih

Adik-Adik tentu tahu, Indonesia memiliki beragam budaya
dan suku bangsa. Setiap daerah juga memiliki kerajinan tangan
dan cendera mata yang khas.

Di Kalimantan Timur ada kerajinan manik-manik dengan
ukiran Dayak. Suku Dayak meronce manik-manik untuk dijadikan
hiasan aksesoris, misalnya penutup kepala, tas, kalung,
gendongan bayi, dan pakaian adat.

Manik-manik dari suku Dayak umumnya berwarna terang,
yaitu merah, kuning, hijau, putih, dan hitam. Setiap warna

tersebut melambangkan keharmonisan.

Keterampilan meronce manik dapat dipelajari. Kalian juga bisa
meronce manik bila gigih dan tekun mengerjakannya. Seperti yang
dilakukan Menik dalam ceritaini.

Semoga setelah membaca buku ini, Adik-Adik semakin
mengenal kerajinan setiap daerah, menjaga, dan berinovasi dalam

mengembangkannya menjadi kegiatan ekonomi kreatif.

Samarinda, Mei 2019

Dwi Rahmawati







Menik suka membaca.
Ia membawa bukunya ke sekolah.
Teman-teman senang bisa meminjamnya.







“Tempat pensilmu cantik. Beli di mana?” tanya Menik.

“Buatan Mamak,” jawab Uyul.
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Menik ingin belajar meronce.
“Nanti sore aku ke rumahmu, Yul!” kata Menik.

“Ya. Kutunggu, Menik!” jawab Uyul.




“Susah, ya?” keluh Menik.
“Mudah, kok. Kita meronce manik besar,” hibur Uyul.
“Kalau kamu tekun, pasti bisa,” kata mamak Uyul.
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Menik mulai meronce.

gunting
benang
manik A manik
kuning > merah
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pola gelang







Menik meronce pola berbeda.
“Lihat, gelangku!” seru Menik.

“Bagus,” puji Uyul.
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“Kenapa kamu sedih, Menik?” tanya Uyul.
“Aku akan pindah ke Papua,” jawab Menik.
Ayah Menik adalah ASN pusat, tugasnya
berpindah-pindah daerah.










“Menik akan pindah ke Papua,” kata Uyul.
“Ha ...7 Menik pindah?” Ijum kaget.
“Ayo, kita beri cendera mata!” usul Ela.




Uyul dan teman-teman menyiapkan cenderamata.
“Berikan ini untuk Menik,” kata mamak Uyul.

“Terima kasih!” jawab mereka serempak.
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Hari perpisahan tiba.

“Selamat jalan, Menik,” bisik Uyul.
“Aku akan merindukan kalian,” jawab Menik.
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Menik berharap bisa kembali ke Samarinda.
Bersama teman-teman, merajut persahabatan

seindah roncean manik.



Catatan

manik : benda berbentuk bulat dengan lubang di bagian tengah
untuk memasukkan benang; terbuat dari keramik,

batu, kaca, dan plastik sintesis

cendera mata : pemberian sebagai kenang-kenangan, sebagai pertanda

ingat; tanda mata
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MILIK NEGARA
TIDAK DIPERDAGANGKAN

ank

Tempat pensil manik milik Uyul menarik perhatian Menik.
Ternyata itu buatan mamak Uyul, seorang perajin manik.
Menik pun belajar meronce manik bersama Uyul.

Saat sedang seru-serunya, tiba-tiba Menik sedih.

Uyul dan teman-teman ikut sedih mendengar kabar Menik.
Mereka pun menyiapkan cendera mata untuk menghibur Menik.

Apa yang terjadi?
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